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2012– 2013. 
IV. 
1 (satu). 
Rapat Panja. 
Kamis, 30 Mei 2013. 
13.30 s/d 14.15 WIB. 
Ruang Rapat Badan Legislasi, Gd. Nusantara I Lt. 1. 
Melanjutkan penyusunan RUU tentang Pertembakauan.  
Dr. HA. Dimyati Natakusuma, SH.,MH.,MSi.  
Dra. Tri Budi Utami, M.Si. 
17 orang, izin 3 orang dari 28  orang Anggota. 
 

 

KESIMPULAN/KEPUTUSAN 

 

I. PENDAHULUAN 
 

1. Rapat Panitia Kerja Badan Legislasi dalam rangka penyusunan RUU tentang 
Pertembakauan dipimpin oleh Wakil Ketua Badan Legislasi Dr. HA. Dimyati 
Natakusuma, SH.,MH.,MSi. 

2. Rapat dibuka oleh Ketua Rapat pada pukul 13.30 WIB, Ketua Rapat 
menyampaikan pengantar rapat dan selanjutnya memberikan kesempatan 
kepada Tim Ahli untuk mempresentasikan/menjelaskan matrik persandingan 5 
(lima) usulan RUU yang terkait dengan tembakau serta hasil kunjungan kerja 
Baleg ke Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara Barat.    

 
 

II. POKOK PEMBAHASAN 
Matrik persandingan draft RUU tentang Pertembakauan mendapat 
tanggapan/masukan dari Anggota sebagai berikut: 



1. Dari 5 (lima) draft RUU yang terkait dengan pertembakauan, ada satu draft yang 
materi muatannya cukup komprehensif yaitu RUU tentang Pertembakauan yang 
berasal dari Komite Nasional Penyelamat Kretek (KNPK). 

2. Dalam penyusunan draft RUU tentang Pertembakauan harus ada keseimbangan 
materi pengaturan antara kepentingan indrustri tembakau dan perlindungan 
kepada masyarakat akibat dampak pengunaan tembakau.  

3. Keterkaitan dengan tenaga kerja, perlu ada kajian apakah industri berbasis 
tembakau dapat meningkatkan ekonomi yang berkualitas dan apakah perlu 
proteksi dengan alasan dapat meningkatkan/berkontrobusi pada pertumbuhan 
ekonomi.  

4. Dalam penyusunan draft RUU tentang Pertembakauan perlu ada “time limit” 
perumusan draft RUU yang segera harus diputuskan oleh Badan Legislasi.  

 
 
III. KESIMPULAN/KEPUTUSAN 

 
Semua masukan/tanggapan yang telah diberikan oleh Anggota Panitia Kerja Badan 
Legislasi akan menjadi bahan kajian/pertimbangan dalam merumuskan draft RUU 
tentang Pertembakauan.  

 
Rapat ditutup pukul 14.15 WIB. 

 
  
 
 

   Jakarta, 30 Mei 2013 
 

AN. KETUA RAPAT / 
SEKRETARIS  

 

 

DRA. TRI BUDI UTAMI, M.Si                                                          
NIP.  196105201988032001 

 

 


